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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Tujuan utama suatu perusahaan adalah menjaga

keberlangsungan hidup usahanya dengan memperoleh laba yang

sebesar-besarnya dan mempertahankan usaha diantara banyaknya

persaingan antarbisnis.Haltersebutmembuatperusahaan memiliki

kewajibanuntukterusmeningkatkannilaiagarmemilikikinerjakeuangan

yanglebihbaikdantetapmemilikikeberadaandalam masyarakat.Kinerja

laporan keuangan suatu perusahaan bisa dinilai baik atau tidak

berdasarkanlaporankeuanganyangtelahdisusunolehperusahaanitu

sendiriselamabeberapaperiode.Laporankeuanganinijugadigunakan

sebagaipenilaian hasilkerja perusahaan selama beberapa periode,

apakahperusahaantersebutmendapatkanlabaatausebaliknya.Laporan

keuangan berperan sangat penting bagi beberapa pihak yang

membutuhkan,baikpihakinternalataueksternal.Bagipihakeksternal,

seperti investor, laporan keuangan tersebut digunakan sebagai

pertimbanganinvestoruntukmenanam modalpadaperusahaantersebut.

Salahsatufaktortersebutmembuatsuatuperusahaanharusmenjaga

nilaikinerjaperusahaan.Semakin baiknilaikinerjaperusahaan,maka

semakinbanyakjugakesempatanperusahaanmengambilkepercayaan

parainvestor.Akantetapi,walaupunperusahaansudahmempertahankan

keuangannya,banyakfaktoreksternalyang membuatsuatukeuangan

perusahaangoyah,salahsatunyaadalahkrisismoneter.Krisismoneter

berpengaruhmembuatperusahaanmengalamikesulitankeuangan.

KrisisdiIndonesiasejakpertengahantahun1998dimulaidengan

merosotnya nilai rupiah yang sangat tajam,akibat meningkatnya

permintaanDollarAs.Penyebabkrisisinitidakhanyakarenastruktur

ekonomiyanglemah,tetapikarenautangswastaluarnegeriyangtelah
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mencapaijumlahyangcukupbesar.Akibatnya,tingkatsukubungadan

inflasimeningkattajam sertainvestasiberkurang sehinggakesehatan

perusahaanbanyakyangmengalamipenurunanbahkanberpotensiuntuk

bangkrut.

Kesulitankeuangantidakhanyaberesikopadaperusahaankecil,

namun juga beresiko pada perusahaan besar.Sering kaliperusahaan

mengalamikesulitankeuangan(financialdistress)saatperusahaantidak

dapatmemenuhijadwalpembayaran atau ketika proyeksiarus kas

mengindikasikanperusahaantidakdapatmemenuhikewajibannya.Setiap

perusahaanharusmewaspadaiadanyapotensikebangkrutan,olehkarena

ituperusahaanharusmelakukananalisisyangmenyangkutkebangkrutan

perusahaan.Metode analisis dikembangkan untuk memprediksiawal

kebangkrutan perusahaan.Altman adalah diskriminan yang digunakan

untukmempredikasikebangkrutanperusahaandenganistilahyangsangat

terkenalyang disebut Z-Score.Menurut Peter dan Yoseph (2012)

Springatemenggunakanstep–wisemultiplediscriminateanalysisuntuk

memilih empatdari19 rasio keuangan yang popularsehingga dapat

membedakanperusahaanyangberadadalam zonabangkrutatauzona

aman, Menurut Altman tahun 1968 dalam (Fitriani, 2016)

mengkombinasikan beberapa rasio keuangan menjadisuatu model

prediksidengan teknikstatistik,yaitu analisisdiskriminan yang dapat

digunakanuntukmemprediksikebangkrutanperusahaanmakanilaiZ-

Scoredapatmenggambarkanposisikeuanganperusahaandalam kondisi

sehat, rawan atau kondisi bangkrut. Dalam menilai kemampuan

perusahaan,salah satu cara adalah darikinerja perusahaan yang

menghasilkanlaba.Dalam tigaperiodeterakhirpadaPTSolusiBangun

Indonesia,yaitupadatahun2017,2018,dan2019,kondisikeuanganPT

SolusiBangun Indonesia dalam kondisiyang kurang stabil.Berikut

merupakan kondisikeuangan PT SolusiBangun Indonesiadalam tiga

periode:

Tabel1.1
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TotalPenjualan,TotalAset,TotalLiabilitas,danTotalEkuitas
(Dalam jutaanRupiah,kecualiVolume,DataPerSaham,danRasio

Keuangan)
Tahun Penjualan TotalAset TotalLiabilitas TotalEkuitas

2017 Rp9,382,120 Rp19,626,403 Rp12,429,452 Rp7,196,951

2018 Rp10,377,729 Rp18,667,187 Rp12,250,837 Rp6,416,350

2019 Rp11,057,843 Rp19,567,498 Rp12,584,886 Rp6,982,612

Sumber:LaporanKeuanganDariPTSolusiBangunIndonesiaPeriode2017-2019

Berdasarkan tabel1.1 dapatdilihatbahwa PT SolusiBangun

Indonesia Tbk selama tiga tahun terakhir,yaitu pada tahun 2017,

perusahaanmenjualsebesarRp9,382,120,000,totalasetperusahaan

sebesar Rp19,626,403,000,lalu total liabilitas perusahaan sebesar

Rp12,429,452,000,dantotalekuitasperusahaansebesarRp7,196,951,000.

Pada tahun 2018 terjadi peningkatan penjualan,yaitu sebesar

Rp995,609,000, sehingga penjualan tahun 2018 menjadi

sebesaraRp10,377,729,000. Sedangkan aset perusahaan mengalami

penurunan sebesar(Rp959,216,000),mengakibatkan asetperusahaan

padatahun2018sebesarRp18,667,187,000.Penuruantotalliabilitaspada

tahun2018sebesara(Rp178,615,000),sehinggatotalliabilitasperusahaan

menjadiaRp12,250,837,000,dan ekuitas perusahaan pada tahun 2018

mengalamipenurunansebesar(Rp780,601,000)sehinggatotalekuitas

perusahaan yang tertera pada tahun 2018 adalah sebesar

Rp6,416,350,000.Pada tahun 2019,penjualan perusahaan mengalami

peningkatan sebesarRp680,114,000 sehingga penjualan tahun 2019

sebesarRp11,057,843,000.Peningkatanasetperusahaanjugamengalami

peningkatan sebesarRp900,311,000 sehingga asetperusahaan pada

tahun2019adalahsebesarRp19,567,498,000.Liabilitasperusahaanyang

terterapadatahun2019mengalamipeningkatansebesarRp334,049,000

sehingga liabilitas perusahaan pada tahun 2019 adalah sebesar

Rp12,584,886,000,dan peningkatan ekuitas sebesar Rp566,262,000

sehinggaekuitasperusahaanadalahsebesaraRp6,982,612,000.

Tabel1.2
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TotalLaba/RugiBersihdanTotalLabaBruto
(Dalam jutaanRupiah,kecualiVolume,DataPerSaham,danRasio

Keuangan)
Tahun Laba/RugiBersih LabaBruto

2017 (Rp758,045) Rp1,874,126

2018 (Rp827,985) Rp1,643,338

2019 Rp499,052 Rp2,885,085

Sumber:LaporanKeuanganDariPTSolusiBangunIndonesiaPeriode2017-2019

Berdasarkantabel1.2,padatahun2017perusahaanmendapatkan

rugi bersih sebesar (Rp758,045,000) dan laba bruto sebesar

Rp1,874,126,000.Pada tahun 2018,kerugian perusahaan mengalami

kenaikansebesar(Rp69,940,000)xAperusahaanmengalamipenurunan

sebesar (Rp230,788,000) dan menghasilkan laba bruto sebesar

Rp1,643,338,000.Padatahun2019,perusahaanmengalamikenaikanlaba

yang signifikan sebesaraRp328,933,000,sehingga laba yang diperoleh

olehperusahaanadalahsebesarRp499,052,000.Lababrutoperusahaan

mengalamikenaikan sebesaraRp1,241,747,000,sehingga laba bruto

perusahaanmenjadiaRp2,885,085,000.Berdasarkanlatarbelakangyang

telahdiuraikandiatas,bahwapenilaian kinerjakeuanganadalahhalyang

sangatpentinguntukperusahaansehingga penulistertarikmemilihjudul

“AnalisisFinancialDistressPadaPTSolusiBangunIndonesiaTahun2017-

2018”.

1.2 PerumusanMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangtersebut,makadiambilbeberapa

alternatifpermasalahanpadaPTSolusiBangunIndonesiayaitu:

1.BagaimanakondisikeuanganPTSolusiBangunIndonesiapadatiga

tahunterakhirdilihatdarilaporanlabarugiperusahaantahun2017-

2019?

2.BagaimanaanalisisfinancialdistressPTSolusiBangunIndonesia

padatahun2017-2019?

Berdasarkanalternatif-alternatifperusahaan,makapermasalahanpokok
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yang ada pada PT SolusiBangun Indonesia adalah kinerja laporan

keuanganperusahaanyangdiprediksiakanmengalamifinancialdistress

yangdilihatdarilaporanlabarugitahun2017-2019.

1.3 RuangLingkupPembahasan

Agardalam penulisanlaporanakhirinidapatterarahdantidak

menyimpangdaripermasalahanyangada,makapenulismembatasiruang

lingkuppembahasanyangada.Penulishanyamembahashal-halyang

berhubungandengananalisisfinancialdistresspadaPTSolusiBangun

Indonesia.Analisiskebangkrutanyangdigunakandalam laporanakhirini

menggunakanMetodeAltmanZ-ScoredanMetodeSpringate.Penulisjuga

akanmenggunakanlaporankeuanganPTSolusiBangunIndonesia,yaitu

laporanposisikeuangandanlaporanlabarugipadaperiode2017-2019.

1.4 TujuandanManfaatPenulisan

1.4.1 TujuanPenulisan

Tujuanyangingindicapaidaripenulisaniniadalah:

1.Untuk menyelidikidan menganalisia kondisilaporan keuangan

padaPTSolusiBangunIndonesiaperiode2017-2019

2.Untukmenyelidikidan menganalisisfinancialdistresspadaPT

SolusiBangun Indonesia periode 2017-2019 melaluimetode

AltmanZ-ScoredanmetodeSpringate.

1.4.2 ManfaatPenulisan

1.Secara teoritis,dapat menerapkan ilmu pengetahuan untuk

menganalisis laporan keuangan tentang analisis kebangkrutan

atau financialdistress dengan metode Altman Z-Score dan

Springate.

2.Secarateoritis,dapatsebagaibahanreferensiuntukmelakukan

kajian ilmiah selanjutnya yang berkaitan dengan prediksi

kebangkrutan suatu perusahaan dengan menggunakan metode

AltmanZ-ScoredanmetodeSpringate.
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3.Secarapraktis,dapatmemberikansarankepadamanajemendari

PTSolusiBangunIndonesiademikelangsunganhidupusahanya

yangdigunakanuntuksistem peringatandini(EarlyWarningSystem)

tentang adanya kesulitan keuangan (FinancialDistress) yang

mengakibatkankebangkrutanpadaperusahaan.

4.Secarapraktis,dapatmenjadibahanbacaanyangdapatdigunakan

mahasiswa/idijurusanAkuntansiPoliteknikNegeriSriwijaya.

1.5 MetodePengumpulanData

1.5.1 SumberData

Menurut Sugiyono (2013:193) menyatakan pengumpulan data

berdasarkancaraperolehannyadapatdibedakanmenjadidua,yaitu:

1.DataPrimer
Dataprimermerupakansuatudatamentahyangdiambiloleh
penelitisendiribukanolehoranglaindarisumberutamaguna
kepentinganpenelitiannya,dandatatersebutsebelumnyabelum
ada.

2.DataSekunder
Datasekunderadalahdatayangtidakdiperolehsecaralangsung
darisumbernya,misalnyamelaluioranglainataudokumen.

LaporanakhirinidisusunmenggunakandatasekunderdariPT

SolusiBangunIndonesiaberupaInformasiUmum Perusahaan,Laporan

PosisiKeuangan,danLaporanLaba/Rugidantahun2017-2018.Selainitu,

penulis juga menggunakan data berupa sejarah umum perusahaan,

strukturorganisasibesertauraiantugasyangbersangkutan,danaktivitas

perusahaan.

1.5.2 TeknikPengumpulanData

Penyusunan laporan akhirinimembutuhkan data yang andal,

lengkap,akurat,dan objektifsehinggadapatdijadikan bahan analisis

dalam menyelesaikan permasalahan suatu perusahaan. Menurut

Sugiyono(2013:194)diperlukandata-datasebagaiberikut:

1)Wawancara(Interview)
Teknikpengumpulandatadenganmelakukantanyajawab
langsung kepada pegawaiyang mempunyaiwewenang
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untuk memberikan data dan informasiyang diperlukan
dalam penulisan.

2)Pengamatan(Observation)
Teknikpengumpulandatadenganmengadakanpengamatan
secaralangsungatauseksamaataspelaksanaanoperasi
perusahaan sehubungan dengan penelitian agar
mendapatkandatayangsistematisdanobjektif.

3)StudiKepustakaan(LibraryResearch)
Dengan menggunaan metode inipenulis mendapatkan
informasiyang relevan dengan topikatau masalah yang
akanatausedangditeliti.Informasiitudapatdiperolehdari
buku-buku ilmiah,laporan penelitian,keterangan ilmiah,
tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-
ketetapandansumber-sumbertertulisbaiktercetakmaupun
elektroniklain.

Penulismenggunakanmetodestudikepustakaandalam penyusunan

laporannakhir.Studikepustakaanyaitu dengan membaca berita,buku-

buku, jurnal ilmiah, dan referensilainnya yang berkaitan dengan

penyusunan proposallaporan akhiriniguna mendapatkan teori-teori

pendukungyangrelevandanliteraturyangberkaitan.

I.6 SISTEMATIKAPENULISAN

Untuk mendapatkan kerangka laporan akhiryang lebih terarah,

maka penulis membagilaporan akhirmenjadilima bab yang isinya

mencerminkansusunanataumateriyangakandibahas,dimanatiap-tiap

babmemilikihubunganantarasatudenganyanglainnyasehinggadapat

memberikangambaranyangjelas.Adapunkelimababtersebutsecara

kronologisdapatpenulisuraikansebagaiberikut:

BABI PENDAHULUAN

Padababpertamaini,penulismengemukakandasardari

permasalahan dalam laporan akhir yang akan dibahas

meliputilatarbelakangmasalah,rumusanmasalah,ruang

lingkuppembahasan,tujuandanmanfaatpenulisan,metode

pengumpulandata,dansistematikapenulisan.
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BABII TINJAUANPUSTAKA

Adapun pada bab kedua ini,penulis akan menguraikan

berbagaiteoridaripara ahliyang berhubungan dengan

masalahyangakandibahas.Teori-teoritersebutantaralain

mengenailaporankeuangan,analisislaporankeuangan,dan

analisiskebangkrutan.

BABIII GAMBARANUMUM PERUSAHAAN

Adapun pada bab ketiga ini,penulis akan memberikan

gambaransecaraumum mengenaiperusahaanyangdipilih

sebagaiobjekpenulisanyaituPTSolusiBangunIndonesia

Tbkyangsecarasistematisakandibagimenjadisub-subbab

yangterdiridarisejarahsingkatperusahaan,visidanmisi

perusahaan,strukturorganisasidan uraian tugas,serta

LaporanKeuanganperusahaan.

BABIV ANALISADANPEMBAHASAN

Babkeempatmerupakanbagianterpentingdalam laporan

akhir karena pada bab ini,penulis akan menganalisis

kebangkrutanataufinancialdistresspadaPTSolusiBangun

Indonesia Tbk tahun 2017 sampaitahun 2019 dengan

menggunakanmetodeAltmanZ-ScoredanmetodeSpringate.

BABV KESIMPULANDANSARAN

Setelahmelakukanpembahasansecaralengkap,padabab

kelimainipenulismencobamenarikkesimpulan,kemudian

dari kesimpulan yang didapat,penulis akan mencoba

memberikansaranyangmungkindapatmembantudalam

menghadapipermasalahanyangada.Padababkelimaini
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sub-subbabterdiridarikesimpulandansaran.


